l. el-Sunnah: Jurnal Kajian Hadis dan Integrasi limu
o, 8 o http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/elsunnah Vol. 4. No. 1
€ 5-1-1 nnﬂh Januari - Juni 2023 M/1444 H

Jurnal Kajian Hadis dan Integrasi lImu

Perintah Membunuh Anjing dalam Hadits Menurut Imam al-Haramain

Oleh:

Repa Hudan Lisalam
(UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten)
(repa.hudanlislam@uinbanten.ac.id)
Hapizul Ahdi
(UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten)
(hapizul.ahdi@uinbanten.ac.id)

Abstrak: Artikel ini membahas pemikiran Abd al-Malik Ibn Abdillah Abu Ma’ali al-Juwaini
atau yang lebih dikenal dengan gelar Imam Haramain dalam menyikapi hadits-hadits yang
berisi perintah membunuh anjing. Tujuannya adalah untuk mengetahui metode yang
digunakan oleh Imam Haramain dalam memahami dan memposisikan hadits-hadits tersebut
karena petunjuk lafazhnya yang berbeda dan terkesan bertentangan satu sama lain, sebagian
hadits memerintahkan anjing secara mutlak, sebagian lain hanya memerintahkan untuk
membunuh anjing hitam dan sebagian lagi justru berisi pujian bagi orang yang menyelamatkan
nyawa anjing. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah /Jibrary research, yaitu dengan
mengumpulkan berbagai tulisan berupa buku dan jurnal dari penelitian terdahulu yang
relevan. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa metode yang digunakan oleh Imam Haramain
dalam menyikapi hadits-hadits yang berisi perintah membunuh anjing adalah a/-naskh wa al-
mansukh, yaitu dengan menjadikan hadits yang datang kemudian sebagai penghapus isi
kandungan hadits yang muncul lebih dahulu. Terkait hadits yang berisi perintah membunuh
anjing terdapat setidaknya dua kali proses al-naskh wa al-mansukh. Pertama, perintah membunuh
anjing secara mutlak dihapus oleh perintah membunuh anjing yang berwarna hitam saja.
Kedna, perintah membunuh anjing yang berwarna hitam dihapus oleh bolehnya membunuh
anjing yang berbahaya bagi manusia sehingga Imam Haramain pada akhirnya menyimpulkan
bahwa hanya anjing yang berpotensi untuk membahayakan manusia saja yang boleh dibunuh.
Dengan demikian, perasaan jijik karena kondisi anjing sebagai hewan najis atau karena anjing
tersebut berwarna hitam tidak lantas menjadi alasan bagi umat Muslim untuk menyiksa
ataupun membunuh anjing,
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Abstract: This atticle discusses the thoughts of Abd al-Malik Ibn Abdillah Abu Ma'ali al-
Juwaini or better known as Imam Haramain in addressing the hadiths which contain orders
to kill dogs. The aim is to find out the method used by Imam Haramain in understanding and
positioning these hadiths because the instructions for the pronunciation are different and
seem to contradict each other, some hadiths absolutely command dogs, some others only
order to kill black dogs and some contain praise for the person who saved the dog's life. The
method used in this article is library research, namely by collecting various writings in the
form of books and journals from relevant previous research. The result of this study is that
the method used by Imam Haramain in addressing the hadiths containing the order to kill the
dog is al-naskh wa al-mansukh, namely by making the hadith that comes later as an eraser of
the contents of the hadith that appears earlier. Regarding the hadith which contains the order
to kill a dog, there are at least two processes of al-naskh wa al-mansukh. First, an order to kill
a dog 1s absolutely abolished by an order to kill a black dog only. Second, the order to kill
black dogs was abolished by the permissibility of killing dogs that were dangerous to humans
so that Imam Haramain finally concluded that only dogs that had the potential to harm
humans could be killed. Thus, feelings of disgust because of the dog's condition as unclean or
because the dog is black is not necessarily a reason for Muslims to torture or kill dogs.
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Pendahuluan

Beberapa tahun yang lalu secara mengejutkan Asian for Animal Coalition merilis riset yang
hasilnya menempatkan Indonesia sebagai Negara penghasil konten penyiksaan hewan
terbanyak di dunia. Riset yang dilakukan dalam rentang waktu antara bulan Juli 2020
sampai Agustus 2021 tersebut telah mencatat sekitar 5.480 konten penyiksaan hewan dari
berbagai Negara. Dan sebanyak 1.626 dari konten tersebut adalah milik warga Negara
Indonesia yang diupload melalui platform sosial media seperti Youtube, Facebook dan Tik-
tok. Hal tersebut tentunya sangat disayangkan karena dapat memberikan gambaran tentang
bagaimana kecenderungan sebagian masyarakat Indonesia dalam memperlakukan hewan-
hewan yang hidup di sekitar mereka.

Hewan yang dijadikan objek penyiksaan tersebut bervariasi, namun berdasarkan riset yang
dilakukan oleh Rakuten Insight pada Januari 2021 bahwa hewan yang paling banyak
menjadi korban penyiksaan di Asia adalah anjing dan kucing. Fakta yang sebenarnya cukup
ironis karena kedua hewan tersebut merupakan hewan yang paling banyak dipelihara di
wilayah Asia Tenggara, termasuk Indonesia. Faktor penyiksaan pun bermacam-macam dari
sekedar jijik hingga motif ekonomi karena semakin banyak yang melihat konten tersebut
maka semakin banyak juga mendatangkan keuntungan pada pembuatnya. Namun yang
perlu dicatat adalah bahwa data riset tersebut hanya memotret aksi-aksi yang diabadikan
dalam bentuk konten sehingga tidak menutup kemungkinan bahwa aksi-aksi penyiksaan
hewan yang tidak sempat dijadikan konten adalah lebih banyak dari data tersebut.

Jika motif penyiksaannya adalah terkait faktor ekonomi atau ketidak-sukaan manusia yang
hidup di sekitarnya maka anjing dan kucing mungkin memiliki potensi yang kurang lebih
sama untuk menjadi korban penyiksaan. Namun jika motifnya adalah menjalankan ajaran
agama, mungkin anjing memiliki posisi yang lebih tidak diuntungkan daripada kucing
karena sampai saat ini sebagian masyarakat Muslim masih meyakini bahwa anjing adalah
hewan yang legal untuk dibunuh berdasarkan teks-teks agama. Hal tersebut dapat dilihat
ketika seorang ustadz dalam ceramahnya pada Februari 2021 secara terang-terangan
mengaku pernah dengan sengaja menabrak anjing menggunakan kendaraannya. Dalam
penjelasannya, ia menyatakan bahwa alasan yang mendorongnya melakukan hal tersebut
adalah karena anjing termasuk hewan najis dalam Islam. Dengan tegas dia menyatakan
seandainya yang ada di hadapannya saat itu adalah ayam atau kambing tentu dia akan
menghentikan kendaraannya, namun karena hewan yang ada di hadapannya adalah anjing,
maka dia biarkan saja kendaraannya melaju dan menghantam anjing tersebut hingga terluka.
Dari kesaksian ustadz tersebut dapat diketahui bahwa persoalan kondisi anjing yang
dianggap sebagai hewan najis menjadikannya dapat dilukai begitu saja sekalipun dia tidak
membahayakan untuk manusia di sekitarnya.

Persoalan najis anjing yang menurut jumhur ulama tergolong ke dalam najis berat
(mughalladzah) nampaknya cukup mempengaruhi pandangan sebagian umat Muslim di
Indonesia terhadap anjing itu sendiri. Seperti ada tembok cukup besar yang membatasi
kehidupan seorang Muslim dengan kehidupan anjing sebagai hewan yang sangat mungkin
untuk ikut hidup di sekitar mereka. Hal tersebut dapat dilihat dari respon masyarakat
Muslim ketika terdapat seorang perempuan bercadar yang gemar merawat dan menolong
anjing-anjing liar. Tidak sedikit di antara mereka yang menganggap anch apa yang dilakukan
oleh perempuan tersebut karena ia adalah seorang Muslim sehingga ada yang mencibir
bahkan memprotes tindakan yang dilakukan oleh perempuan tersebut. Untuk mengetahui
alasan di balik terbentuknya cara berfikir sebagian umat Muslim yang cenderung menjauhi
atau bahkan memusuhi anjing sepertinya kita harus menelusuri terlebih dahulu pemikiran
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ulama klasik terkait anjing karena interaksi umat Muslim dengan anjing pastinya sudah
berlangsung sangat lama sehingga para ulama tentunya telah menyumbangkan
pemikirannya ketika melihat fenomena tersebut. Dan pemikiran itulah yang kemudian
diwarisi oleh generasi-generasi setelahnya sampai pada generasi kita sekarang ini.

Dalam studi pendahuluan terhadap pemikiran ulama klasik terkait persoalan interaksi
manusia dan anjing, penulis menemukan bahwa sebagian ulama memang memerintahkan
untuk membunuh seluruh anjing selain yang dapat dimanfaatkan oleh manusia sebagai
penjaga hewan ternak, penjaga kebun dan juga penjaga rumah. Boleh jadi mereka yang
kemudian memburu anjing liar dan membunuhnya adalah mereka yang setuju dengan
pendapat ini. Namun yang perlu digaris-bawahi adalah bahwa yang demikian itu bukanlah
satu-satunya pendapat yang ada. Terdapat pendapat lain yang berbeda dalam hal ini
sehingga seruan untuk membunuh anjing liar bukanlah termasuk za’ di kalangan ulama.
Dalam madzhab Syafi’t sendiri terdapat nama ‘Abd al-Malik Ibn Abdillah al-Juwaini yang
lebih dikenal dengan gelar Imam al-Haramain dengan tegas menolak pembunuhan anjing-
anjing liar. Bagi Imam Haramain, hewan yang tidak bermanfaat bukan berarti mesti di
bunuh. Sama seperti hewan lainnya, anjing baru boleh dibunuh ketika mereka
membahayakan manusia. Jadi jenisnya sebagai anjing tidaklah menjadi alasan mereka boleh
dibunuh.

Pendapat Imam Haramain ini menarik untuk dikaji mengingat terdapat hadits-hadits yang
secara jelas berisi perintah Nabi saw untuk membunuh anjing-anjing yang berkeliaran di
sekitar Madinah dan juga perintah untuk membunuh anjing yang berwarna hitam.
Pertanyaannya adalah bagaimana Imam Haramain menyikapi hadits-hadits tersebut dan apa
yang menjadi landasan argumentasinya sehingga ia dapat menyimpulkan bahwa kebolehan
membunuh anjing hanya berlaku bagi anjing yang membahayakan manusia saja. Oleh
karena itu, pada artikel ini, penulis akan mendeskripsikan serta menganalisis metode Imam
Haramain dalam memahami hadits terkait perintah membunuh anjing.

Terdapat beberapa tulisan terdahulu yang membahas persoalan anjing dalam Islam. Di
antaranya adalah sebagai berikut: 1) Artikel karya Qasim Arsadani yang berjudul Anjing
dalam Perspektif Ta’aqquli Versus Ta’abbudi. Artikel ini mencoba membandingkan
pandangan madzhab Syafi’i dan madzhab Maliki dalam memahami hadits terkait perintah
membasuh bekas jilatan anjing sebanyak tujuh kali. Madzhab Syafi’i dianggap menggunakan
metode 7a’agquli karena memahami alasan di balik perintah tersebut adalah karena air liur
anjing adalah najis sehingga bejana tersebut perlu dibersihkan. Sedangkan madzhab Maliki
dinilai menggunakan metode #z'abbudi karena memahami perintah tersebut semata-mata
sebagai ibadah bukan karena anjing tersebut najis. 2) Skripsi karya Nur Aslihah Mansur
dengan judul Pemeliharaan Anjing dalam Perspektif Hadis. Fokus pembahasan skripsi ini
adalah terkait pemahaman hadits bahwa adanya unsur manfaat adalah penyebab utama
bolehnya memelihara anjing penjaga rumah, ternak dan ladang. Dengan kata lain, selagi
anjing tersebut bermanfaat maka ia boleh dipelihara sekalipun manfaatnya bukan sebagai
anjing penjaga namun sebagai anjing pelacak dan lain sebagainya yang banyak terjadi di
masa sekarang ini. 3) Skripsi karya Rapita yang berjudul Anjing dalam Perspektif Hadits.
Fokus pembahasannya adalah terkait hadits yang berbicara tentang najis anjing. Dalam
skripsi ini diuraikan masing-masing pendapat imam empat madzhab terkait najis anjing.
Dari tulisan-tulisan tersebut, belum ada yang secara spesifik membahas tentang
pembunuhan anjing menurut Imam Haramain.
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Pembahasan
Biografi Imam Haramain

Nama lengkapnya adalah Abd al-Malik Ibn Abdillah Ibn Yasuf Ibn Muhammad
Ibn ‘Abdillah Ibn Hayuyah al-Juwaini al-Naisaburi yang kemudian masyhur dengan gelar
Imam al-Haramain. Gelar Haramain sendiri disematkan kepadanya karena ia pernah tinggal
dan mengajar di Mekah dan Madinah kurang lebih selama empat tahun. Selain terkenal
dengan sebutan Imam Haramain, ia juga dikenal dengan kunyahnya, yaitu Abu al-Ma’ali.
Adapun lagab Juwaini dan Naisaburi yang dinisbatkan kepadanya diambil dari dua nama
kota di Persia atau di sebelah utara Iran saat ini karena kedua orang tuanya tinggal di Juwain
sedangkan Imam Haramain sendiri lahir dan menghabiskan banyak waktunya di
Naisabur.

Imam Haramain lahir di Naisabur pada tanggal 18 Muharram 419 H atau bertepatan
dengan 22 Februari 1028. Imam Haramain lahir dan tumbuh besar dalam sebuah keluarga
yang menaruh perhatian sangat besar terhadap ilmu pengetahuan. Ayahnya yang bernama
Abu Muhammad Abdullah Ibn Yusuf adalah seorang ulama terkenal yang dijuluki dengan
Rukn al-Islam karena kepakarannya dalam bidang figh dan memiliki sejumlah karya seperti
kitab al-Furug, as-Silsilah dan Syarh ar-Risalah. Sedangkan pamannya yang memiliki nama Ali
Ibn Yusuf juga merupakan ulama yang terkenal dengan gelar Syaikh al-Hijaz berkat
keahliannya dalam bidang Hadits. Kondisi yang demikian ini tentunya memiliki pengaruh
besar terhadap perkembangan ilmu Imam Haramain. Sejak kecil Imam Haramain sudah
memiliki kelebihan dalam hal ilmu pengetahuan, ia mampu menguasai gramatika Bahasa
Arab dengan sangat baik. Taj al-Din as-Subki bahkan menegaskan bahwa pada masa Imam
Haramain tidak ada ulama dari kalangan empat madzhab yang dapat disejajarkan dengan
penguasaannya terhadap Bahasa Arab. Pembekalan yang diberikan oleh keluarganya, yaitu
berupa kemampuan gramatika Bahasa Arab yang baik, memang dapat difahami karena ilmu
tersebut merupakan gerbang awal yang harus dilalui untuk dapat menjelajahi luasnya ilmu
agama.

Selain dibekali dengan kemampuan Bahasa Arab yang sangat baik, Imam al-Haramain sejak
kecil juga sudah terbiasa mendengar hadits langsung dari ayahnya. Demikian juga dari para
ulama seperti Muhammad Ibn Ahmad al-Muzani, Abd al-Rahman Ibn Hamdan al-Nasruri,
Muhammad Ibn Ibrahim al-Muzaki, ‘Abd al-Rahman Ibn Hasan, Muhammad Ibn ‘Abd al-
‘Aziz al-Nili dan yang lainnya. Ia juga dijjazahkan oleh Imam Abu Nu’aim untuk
meriwayatkan hadits sehingga beberapa ulama juga meriwayatkan hadits secara langsung
darinya di antaranya adalah seperti Zahir as-Syahami, Abu ‘Abdillah al-Farawi dan yang
lainnya.

Setelah dewasa Imam Haramain berguru kepada beberapa ulama di antaranya adalah Abu
al-Qasim Iskaf al-Asfarani dalam bidang figh dan ushul al-figh, Abu Abdillah al-Bukhari
dan Abu al-Hasan ‘Alf al-Fadal Ibn ‘Ali al-Majassyl dalam bidang bahasa, Abu Sa'ad ibn
Malik, Abu Hasan Muhammad Ibn Ahmad Al-Muzakki, Abu Sa'ad Ibn Nadrawi, Mansur
Ibn Ramisyi, Abu Bakr Ahmad Ibn Muhammad Ibn al-Harits al-Asabani al-Tamimi dan
Abu Sa'ad Ibn Hamdan al-Naisaburi dalam bidang hadits. Sejak remaja Imam Haramain
sudah dikenal memiliki kecerdasan dan juga sikap kritis. Ia tidak dengan mudah begitu saja
mengikuti pendapat orang lain. Namun ia akan menalar dan menimbang tetlebih dahulu
pendapat-pendapat tersebut dan pada bagian tertentu yang menurutnya tidak logis, ia tidak
segan untuk mengkritiknya sekalipun pendapat tersebut datang dari ayahnya sendiri. Daya
kritis yang sudah nampak begitu kuat pada masa remajanya semakin matang dan melekat
padanya hingga akhir hayatnya. Karenanya ia tidak menutup diri dari berbagai hal baru
dalam perkembangan kajian Islam. Hal tersebut terlihat ketika ia ikut andil untuk menelaah
ilmu filsafat padahal pemerintah saat itu melarang umat Muslim untuk mempelajarinya.
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Kepakaran Imam Al-Haramain dalam imu-ilmu keislaman dapat dilithat dari
produktifitasnya dalam menghasilkan karya-karya besar. Ahmad Mahmud Subhi mencatat
beberapa karya Imam Haramain, dalam bidang usgul al-figh di antaranya adalah a/-Burhan fi
Usil al-Figh, al-Waragat, Mughits al-Khulug fi Ikbtiyar Al-Ahaq, dan al-Irsyad fi Usil al-Figh.
Dalam bidang fiqih: Nibayah al-Matlab fi Dirayab al-Madzhab, Risalah fi al-Figh dan Risalah fi
al-Taglid wa al-Ijtihad. Dalam bidang ilmu kalam: Kitab al-Irsyad ila Qawati’ al-Adillah fi
Usual al-I'tigad, Risalah fi Usal al-Din, al-Kamil fi Ikhtisar al-Syamil, Syifa® al-Ghalil fi
Bayan ma wara’a fi al-Taurat wa al-Injil min al-Tabdil, al-Aqidah al-Nizamiyyah fi al-Arkan
al-Islamiyah, Luma’ al-Adillah fi Qawa’id Aqaid Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah, dan al-
Talkhis fi al-Usul. Oleh karena itu wajar apabila para ulama begitu mengagumi dan
menghormati beliau. Imam al-Haramain wafat pada 25 Rabiul akhir tahun 478 M. Semula
ia dimakamkan di rumahnya lalu kemudian di pindahkan ke samping kubur ayahnya. Imam
a-Haramain wafat dengan meninggalkan sekitar 400 orang murid yang kemudian
meneruskan perhatiannya terhadap ilmu dan semangatnya terhadap perkembangan dakwah
Islam.

Pendapat Imam Haramain

Sebagaimana telah penulis singgung pada bagian pendahuluan bahwa Imam Haramain
dengan tegas menolak pendapat yang memerintahkan untuk membunuh anjing-anjing liar.
Bagi Imam Haramain, anjing yang boleh dibunuh hanyalah anjing galak yang berbahaya bagi
manusia. Dengan demikian, 7/at bolehnya membunuh anjing menurut Imam Haramain
adalah darar (bahaya) bukan karena najis, bukan karena warna hitam dan bukan juga karena
tidak bermanfaat. Namun apakah argumentasi yang melandasi pendapat Imam Haramain
tersebut? Dan bagaimanakan Imam Haramain menyikapi hadits-hadits perintah untuk
membunuh anjing yang kemudian dijadikan dalil bagi mereka yang menyerukan untuk
membunuh anjing liar, khususnya yang berwarna hitam? Berikut ini penulis akan mencoba
menguraikan pemikiran Imam Haramain terkait hal tersebut.

Tidak dapat dipungkiri bahwa memang terdapat beberapa hadits yang berisi perintah untuk
membunuh anjing. Namun apabila kita cermati, maka akan kita dapati bahwa perintah dalam
hadits tersebut memiliki cakupan yang berbeda, yaitu pada satu hadits perintah tersebut
bersifat mutlak tanpa terkecuali namun pada hadits lain perintah tersebut dibatasi dengan
sifat tertentu. Di antara hadits yang memerintahkan pembunuhan anjing secara mutlak
adalah seperti riwayat yang berasal dari sahabat Abdullah Ibn ‘Umar berikut ini:

QU\Q\J;E_EJ»TVJMJAA&&\W&\Jy)OT: W“&\&")I&Cﬂ\‘&‘“\f}f
Artinya: Dari Abdullah Ibn ‘Umar bahwa Rasulullah saw memerintahkan untuk membunuh
anjing-anjing. (H.R. al-Bukhari dan Muslim)

Sedangkan hadits yang perintahnya telah dibatasi dengan sifat tertentu adalah seperti yang
diriwayatkan ‘Abdullah Ibn ‘Umar berikut ini:

o I 5w B oIS i T g il \6@4»\‘) 5
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Dari ‘Abdullah Ibn ‘Umar bahwa Rasulullah saw memerintahkan untuk membunuh anjing-
anjing kecuali anjing pemburu dan anjing penggembala. Lalu ditanya kepada Ibn ‘Umar
bahwa Abu Hurairah mengatakan: atau anjing penjaga kebun” maka Ibn ‘Umar mengatakan:
“Sesungguhnya bagi yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah anjing penjaga kebun” (H.R.
Muslim)
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Bagi Imam Haramain, kedua hadits yang memiliki cakupan yang berbeda tersebut
memiliki konteksnya masing-masing atau dengan kata lain kedua hadits tersebut tidak
muncul pada periode waktu yang sama. Imam Haramain menegaskan bahwa hadits yang
pertama kali muncul terkait perintah membunuh anjing adalah hadits memerintahkan
pembunuhan anjing secara mutlak. Perintah tersebut muncul sebagai kelanjutan dari
peristiwa malaikat Jibril yang enggan masuk ke rumah Nabi saw karena di dalamnya terdapat
anjing.
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Artinya: “Sesungguhnya Rasulullah saw bersabda: “Malaikat Jibril as telah berkata kepadanya:
“Akan tetapi kami tidak masuk ke dalam rumah yang terdapat anjing dan patung di

dalamnya.” Maka sejak saat itu Nabi saw memberi perintah untuk membunuh anjing-anjing
bahkan hingga memerintahkan untuk membunuh anjing kecil.” (H.R. An-Nasa’)

Adanya intruksi dari Nabi saw untuk membunuh anjing secara mutlak dikuatkan oleh
kesaksian Ibnu ‘Umar yang menceritakan bahwa Nabi saw mengirim para sahabat ke penjuru
Madinah untuk membunuh anjing-anjing yang masih tersisa.

ol VLTS 60 Y 0 bl sl ST (8 L oy e 1 o (1 057106 s
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Dari Ibnu ‘Umar ia berkata: “Dahulu Rasulullah saw mengutus kami ke penjuru-penjuru
Madinah, lalu memerintahkan kami agar tidak meninggalkan satu anjingpun kecuali kami
membunuhnya hingga kami membunuh satu anjing milik orang dari pedalaman Arab. (H.R.
Ahmad dan Muslim)

Menurut Imam Haramain, ini adalah periode pertama dari munculnya perintah untuk
membunuh anjing di mana anjing diburu dan dibunuh secara mutlak setelah sebelumnya
mereka dibiarkan hidup berkeliaran di sekitar umat Muslim. Bahkan dikisahkan bahwa cucu
Nabi saw, yaitu Hasan atau Husain juga memiliki anjing. Namun kondisi ini kemudian
berubah setelah munculnya hadits yang kedua, yaitu perintah untuk membunuh anjing yang
tidak bermanfaat. Hadits tersebut menandai masuk periode kedua dalam hal perintah
membunuh anjing. Pada periode ini, tidak semua anjing diperintahkan untuk dibunuh. Ada
anjing-anjing tertentu yang dibiarkan hidup bahkan boleh untuk dipelihara oleh seorang
Muslim, yaitu anjing yang dapat digunakan untuk berburu, untuk menjaga hewan ternak,
menjaga kebun dan menjaga rumah. Dengan demikian, bagi Imam Haramain hadits kedua
berfungsi sebagai untuk menghapus (nasikh) bagi muatan hukum yang terkandung pada
hadits pertama. Pendapat Imam Haramain ini dikuatkan dengan riwayat berikut:
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Artinya: “Dari Ibn al-Mughaffal, ia berkata: “Rasulullah saw telah memerintahkan untuk
membunuh anjing lalu beliau bersabda: “Apa urusan mereka dengan anjing?” kemudian Nabi
saw memberikan keringanan terhadap anjing pemburu dan anjing penjaga ternak” (H.R.
Muslim)
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Menurut Muhammad Amin al-Harari huruf  pada hadits tersebut adalah istitham
inkari yang maknanya adalah atas dasar apa saat ini kalian membunuhnya dan mengapa
mereka harus dibunuh. Sabda Nabi saw tersebut menandai berakhirnya perintah untuk
membunuh anjing secara mutlak karena adanya izin dalam agama terkait memelihara anjing
untuk keperluan tertentu.

Pada periode ini juga, muncul hadits mempersempit batasan sifat anjing yang diperintahkan
untuk dibunubh, yaitu hanya anjing yang berwarna hitam sebagaimana riwayat berikut ini:
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Artinya: “Dari Abdullah Ibn Mughaffal, ia berkata: “Telah bersabda Rasulullah saw: kalau
bukan karena anjing adalah satu umat dari umat-umat sungguh aku telah perintahkan untuk
membunuh mereka. maka bunuhlah oleh kalian anjing yang berwarna hitam.” (H.R. Abu
Dawud dan at-Tirmidzi)

Jika pada periode pertama, semua anjing diperintahkan untuk dibunuh, maka pada
periode ini Nabi saw hanya memerintahkan untuk membunuh anjing hitam. Ketentuan ini
jelas mempersempit cakupan anjing yang diperintahkan untuk dibunuh karena anjing-anjing
liar yang tidak berwarna hitam tidaklah boleh dibunuh oleh umat Muslim. Dengan
demikian ‘llat hukum terkait perintah membunuh anjing mengalami perubahan dari yang
semula adalah karena jenisnya sebagai anjing kini menjadi warna hitam pada anjing tersebut
sehingga mengecualikan anjing-anjing lain yang tidak berwarna hitam. Dengan kata lain,
anjing yang tidak berwarna hitam tidak diperintahkan untuk dibunuh. Pendapat ini
dikuatkan oleh keterangan dari Jabir Ibn ‘Abdillah berikut ini:
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Artinya: Dari Jabir Ibn ‘Abdillah ia berkata: “Rasulullah saw telah memerintahkan kepada kami
untuk membunuh anjing-anjing, lalu kami membunuh mereka sampai-sampai ketika datang
seorang a’rabiyah bersama anjing, kamipun membunuh anjing tersebut. Kemudian Rasulullah
saw bersabda: “Seandainya bukan karena anjing-anjing adalah satu umat dari umat-umat yang
aku tidak suka untuk membinasakannya maka sungguh aku telah perintahkan untuk
membunuh mereka. akan tetapi bunuhlah oleh kalian dari anjing-anjing tersebut yang
berwarna hitam pekat dengan dua titik putih di atas matanya. (H.R. al-Baihaqj)

Melalui riwayat di atas dapat diketahui bahwa perintah membunuh anjing hitam adalah muncul
belakangan, yaitu baru muncul setelah perintah pembunuhan anjing secara mutlak yang terjadi
pada periode awal sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya.

Dalam riwayat lain perintah membunuh anjing hitam disebutkan secara bersamaan
dalam satu rangkaian matan dengan bolehnya memelihara anjing penjaga ternak, kebun dan
anjing pemburu. Hal ini menunjukan bahwa kedua hal tersebut, yaitu pembatasan perintah
membunuh anjing yang semula bersifat mutlak kini menjadi terbatas pada anjing yang
berwarna hitam dan pengecualian anjing-anjing yang bermanfaat muncul di periode yang sama:
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Artinya: Dari ‘Abdillah Ibn Mughaffal, ia berkata: Rasulullah saw telah bersabda: “Seandainya
bukan karena anjing-anjing adalah satu umat dari umat-umat maka sungguh aku telah
perintahkan untuk membunuh mereka. akan tetapi bunuhlah oleh kalian dari anjing-anjing
tersebut yang berwarna hitam pekat. Dan tidaklah seorang dari satu kaum memelihara anjing
selain untuk dimanfaatkan sebagai anjing penggembala, anjing pemburu atau anjing penjaga
ladang kecuali pahala mereka berkurang setiap harinya sebanyak dua qgirat” (H.R. Ibn Majah,
at-Tirmidzi dan an-Nasa’)

Adapun alasan mengapa anjing hitam diperintahkan untuk dibunuh adalah karena ia
adalah syaitan sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Ibn Hibban dengan matan yang
sama seperti riwayat Abu Dawud dan at-Tirmidzi terkait perintah membunuh anjing hitam
yang telah penulis cantumkan sebelumnya hanya saja terdapat keterangan tambahan di akhir
matannya bahwa anjing hitam tersebut adalah syaitan. Namun para ulama berbeda pendapat
dalam menafsirkan sabda Nabi saw bahwa anjing hitam adalah syaitan. Sebagian ulama
memahami ungkapan tersebut secara hakikat bahwa anjing hitam memang benar-benar
jelmaan dari syaitan. Namun sebagian yang lain memahami bahwa ungkapan tersebut
bermakna majas karena kebanyakan anjing hitam adalah jenis anjing yang paling berbahaya
bagi manusia dan sulit untuk dididik sehingga mereka diserupakan dengan syaitan.

Sebagian ulama memahami bahwa proses pembentukan hukum terkait membunuh
anjing berhenti sampai pada riwayat tersebut. Sehingga menurut mereka ketetapan finalnya
adalah bahwa hanya anjing hitam saja yang diperintahkan untuk dibunuh karena ia merupakan
jelmaan dari syaitan atau yang paling banyak menimbulkan mudharat bagi manusia. Adapun
anjing-anjing lain tidak boleh dibunuh sekalipun tidak bermanfaat bagi kehidupan manusia.
Pendapat ini berbeda dengan pendapat sebelumnya yang memahami bahwa perintah anjing
adalah bersifat mutlak untuk semua jenis anjing terlebih lagi anjing hitam. Namun bagi Imam
Haramain proses pembentukan hukum terkait persoalan membunuh anjing belum selesai.
Hadits terkait perintah membunuh anjing hitam hanyalah menandai satu periode dari beberapa
periode hukum membunuh anjing. Hadits tersebut berfungsi membatasi hadits sebelumnya
yang masih melegalkan pembunuhan anjing yang tidak bermanfaat, apapun jenis warnanya.
Dengan adanya hadits ini, maka perintah tersebut hanya terbatas pada anjing hitam saja bukan
yang lainnya. Menurut Imam Haramain, hadits yang berisi perintah untuk membunuh anjing
hitam pada akhirnya dihapus (wansukh) juga oleh hadits yang membatasi kebolehan
membunuh anjing hanyalah pada anjing yang galak saja atau yang berbahaya terhadap manusia,
terlepas dari apapun warnanya.
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Artinya: Dari Aisyah r.a dari Nabi saw bahwasanya beliau bersabda: “Lima hewan fasiq yang
boleh dibunuh, baik di tanah halal ataupun tanah haram, yaitu ular, gagak hitam, tikus anjing
galak dan burung elang” (H.R. al-Bukhari, Muslim, Ibn Majah, at-Tirmidzi, dan an-Nasa’)

Bagi Imam Haramain, hadits di atas adalah akhir dari serangkaian proses pembentukan
hukum bolehnya membunuh anjing karena ia berfungsi menghapus isi kandungan hadits
terkait perintah membunuh anjing hitam. Dalam hadits ini, tidak lagi dibedakan antara anjing
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yang berwarna hitam dengan anjing lainnya. Namun yang menjadi alasan (z/ah) bolehnya
membunuh anjing adalah ketika mereka memiliki sifat yang membahayakan manusia seperti
anjing galak ataupun anjing gila. Pendapat Imam Haramain ini nampaknya sesuai dengan
hadits Nabi saw terkait keutamaan menolong anjing yang sedang kehausan sebagaimana
berikut ini:

Cplaall e BEB6 (e a5 ) 106 dig e B S B gy O s @) oy 500 o 22

e 1ds J A8 U el e B ST Gl IS 3R B8 £ F e OB nE 058
A 5256 16 (W S A Kad (I el o F e Kt A bl
(s il ,\Xﬁg) :J6 grad VJL@J\ ad 5

Artinya: Dari Abi Hurairah ra: Sesungguhnya Rasulullah saw bersabda: “Suatu ketika seorang
laki-laki yang sedang berjalan merasa sangat kehausan maka ia turun ke sumur dan meminum
air dari sumur tersebut, lalu ketika ia keluar ternyata ada seeckor anjing yang menjulurkan
lidahnya menjilat tanah karena kehausan. Ia pun berkata: “Sungguh anjing ini telah merasakan
haus seperti yang aku rasakan” lalu ia turun kembali memenuhi sepatunya dengan air dan
menahannya dengan mulutnya hingga ia naik dan dapat memberi minum anjing tersebut.
Maka Allah pun mensyukurinya dan memberi ampunan kepadanya.” Lantas para sahabat
berkata: “Wahai Rasulullah, apakah kami mendapatkan pahala karena menolong hewan-hewan
itu?” Rasulullah saw menjawab: “Dalam setiap lambung yang basah itu terdapat pahala” (H.R.
al-Bukhari dan Muslim)

Dalam hadits ini tidak terdapat pembedaan antara anjing yang berwarna hitam ataupun
bukan. Hal tersebut dapat diketahui dari pernyataan Nabi saw yang terdapat pada bagian akhir
dari hadits tersebut bahwa menolong setiap hewan yang bernyawa adalah memiliki pahalanya
sendiri. Pernyataan tersebut bersifat umum yang mana anjing hitam pun masuk di dalam
cakupan maknanya karena ia adalah hewan yang bernyawa. Oleh karena itu cukup beralasan
ketika Imam Haramain berpendapat bahwa hadits yang berisi perintah untuk membunuh
anjing hitam telah mansukh karena jika tidak maka akan bertentangan dengan hadits terakhir ini
yang mana Allah swt justru memberikan ampunan bagi laki-laki yang menolong anjing dari
kehausan tanpa membedakan warna anjing tersebut.

Pada akhirnya, bagi Imam Haramain hanya anjing yang berbahaya saja yang boleh
dibunuh, bukan anjing yang tidak bermanfaat dan juga bukan anjing hitam karena tidak semua
anjing hitam berbahaya bagi manusia. Dengan demikian berarti anjing diposisikan sama
dengan hewan lainnya karena hewan dengan jenis apapun apabila mereka membahayakan
manusia maka boleh untuk dibunuh. Dan hal tersebut sesuai dengan kaidah pokok yang lima
bahwa sesuatu yang berbahaya harus dihilangkan. Dalam konteks anjing galak ataupun anjing
gila, jika dibiarkan begitu saja berkeliaran di tengah masyarakat tanpa adanya penanganan
khusus tentu berpotensi untuk melukai manusia melalui serangannya atau karena penyakit
yang ditimbulkan dari gigitannya. Demikian juga pendapat Imam Haramain ini lebih sesuai
konsep magqashid asy-syari'ah terkait hifdy an-nafs (memelihara jiwa), yaitu pembunuhan anjing
yang berbahaya adalah merupakan jalan terakhir dan tujuannya semata-mata untuk melindungi
keselamatan jiwa manusia karena terbukti bahwa anjing dengan ukuran badan dan tingkat
agresifitas tertentu mampu menghilangkan nyawa manusia seperti peristiwa yang dialami oleh
seorang asisten rumah tangga yang tewas karena diserang oleh anjing milik atasannya ketika
pintu kandangnya terbuka.

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa dalam menyikapi hadits yang berbeda-beda
terkait persoalan membunuh anjing, Imam Haramain menggunakan teoti an-naskh wa al-

33



l. el-Sunnah: Jurnal Kajian Hadis dan Integrasi limu
o, 8 o http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/elsunnah Vol. 4. No. 1
€ 5-1-1 nnﬂh Januari - Juni 2023 M/1444 H

Jurnal Kajian Hadis dan Integrasi lImu

mansukh, yaitu memposisikan hadits yang datang kemudian sebagai penghapus isi kandungan
hadits yang muncul sebelumnya. Dalam kasus ini terdapat dua kali proses an-naskh wa al-
mansukh, yaita: Perfama, menghapus perintah membunuh anjing secara mutlak dengan
mempersempit perintah membunuh anjing hanya terbatas pada yang berwarna hitam. Kedua,
menghapus perintah membunuh anjing yang berwarna hitam dengan kebolehan membunuh
anjing yang berbahaya bagi manusia.

Teoti an-naskh wa al-mansukh yang digunakan oleh Imam Haramain ini memang biasa
digunakan oleh para ulama ketika antara kedua riwayat atau lebih yang saling bertentangan
tidak dapat dikompromikan (jama’) atau karena terdapat petunjuk yang jelas guna membedakan
mana riwayat yang muncul lebih dulu dan mana yang datang kemudian. Adapun dalam
konteks hadits yang berisi peringatan membunuh anjing maka terdapat keterangan yang cukup
jelas pada beberapa redaksi hadits tersebut terkait adanya perubahan perintah Nabi saw seperti
ungkapan yang menunjukan bahwa Nabi saw memberi kemurahan kepada para sahabat untuk
memelihara anjing pemburu dan lain sebagainya setelah Nabi saw terlebih dahulu
memerintahkan mereka untuk membunuh anjing secara mutlak. Indikator-indikator yang
seperti inilah yang kemudian dijadikan dalil oleh Imam Haramain dalam pemilihan metode an-
naskh wa al-mansukh dalam menyikapi dan memahami hadits-hadits tersebut.

Kesimpulan

Setelah menguraikan pembahasan dalam kajian ini, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam memahami haditas yang berisi
perintah untuk membunuh anjing. Sebagian dari mereka berpendapat wajibnya
membunuh anjing secara mutlak tanpa melihat jenis warna dan potensi bahaya yang
dapat ditimbulkan oleh anjing tersebut bahi manusia. Sebagian yang lain berpendapat
bahwa perintah membunuh anjing dalam hadits Nabi saw terbatas hanya pada anjing
yang berwarna hitam saja karena ia adalah jelmaan dari setan tanpa melihat apakah
kondisinya dapat membahayakan manusia atau tidak. Sementara Imam Haramain
berpendapat bahwa hanya anjing yang berbahaya bagi kehidupan manusia saja yang
boleh untuk dibunuh seperti anjing galak atau anjing gila.

2. Metode yang digunakan oleh Imam Haramain dalam memahami berbagai hadits yang
berisi perintah membunuh anjing adalah metode an-naskh wa al-mansukh yaitu sebuah
metode yang menjadikan hadits yang datang kemudian sebagai penghapus isi
kandungan hadits yang muncul lebih dulu. Dengan mempertimbangkan keterkaitan
antara satu hadits dengan hadits lain, Imam Haramain berpendapat bahwa terkait
hadits-hadits yang berisi perintah membunuh anjing terdapat setidaknya dua kali
proses an-naskh wa al-mansukh: Pertama, menghapus perintah membunuh anjing secara
mutlak dengan mempersempit perintah membunuh anjing hanya terbatas pada yang
berwarna hitam. Kedua, menghapus perintah membunuh anjing yang berwarna hitam
dengan kebolehan membunuh anjing yang berbahaya bagi manusia. Dengan demikian
menurut Imam Haramain, hadits yang berisi perintah membunuh anjing, baik yang
bersifat mutlak ataupun terbatas pada anjing hitam adalah muncul pada awal Islam dan
saat ini statusnya telah zansukh karena isi kandungannya telah dihapus oleh hadits yang
berisi kebolehan membunuh anjing yang berbahaya bagi manusia sehingga apabila kita
mengikuti pendapat Imam Haramain ini, tidaklah dibenarkan tindakan-tindakan
kekerasan terhadap anjing apalagi hingga membunuhnya dengan alasan bahwa hewan
itu najis atau karena ia berwarna hitam selama tidak membahayakan manusia di
sekitarnya.
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